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ARTICLE INFO ABSTRAK
o Kurangnya penggunaan media pembelajaran yang dapat digunakan
Q;tc'gi'\fet]';tﬁ;ﬁ;t 09, 2021 dalam pembelajaran Biologi materi sistem sistem imun pada manusia.
Revised August 10, 2021 Hal ini menyebabkan siswa kesulitan dalam memahami materi
Accepted September 30, 2021 pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media
Available online October 25,2021~ pembelajaran biologi berupa infografis tentang sistem imun manusia.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitan R&D (riset dan

mg";;‘;:r;ﬁelajamn Infografis pengembangan). Kelayakan produk media pembelajaran berupa
System Imun HOBTANS, infografis diukur berdasarkan validitas media dan kepraktisan media.

Subjek penelitian ini adalah 35 peserta didik dan seorang guru biologi.
Keywords: _ Media pembelajaran berupa infografis divalidasi oleh 2 orang dosen
f;‘:;g;”fsﬂ:’:tgﬁ Infographic, biologi dan 1 orang guru biologi. Metode analisis data dilakukan dengan

statistik  deskriptif meliputi analisis validitas dan praktikalitas.

Berdasarkan hasil analisis validasi, persentase validator ahli adalah
@ @@ 88,11% dan dapat dikatakan valid. Hasil uji kepraktisan oleh guru
diperoleh persentase 85% memenuhi kriteria praktik, dan hasil uji

N , praktikalitas siswa diperoleh persentase 85,24% memenuhi kriteria
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CCBY-SA license. praktik. Berdasarkan hasil tersebut, media pembelajaran biologi yang
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sebagai media pembelajaran yang valid dan praktis. Media pembelajaran
infografis dapat membantu siswa dalam belajar sehingga siswa lebih
memahami materi pembelajaran dengan mudah.

ABSTRACT

Lack of learning media can be used in Biology learning material on the human immune system. It
causes students difficulty in understanding the learning material. This study aims to develop biology
learning media in infographics about the human immune system. The type of research used is R&D
research (research and development). The feasibility of learning media products is measured based
on the validity of the media and the practicality of the media. The subjects of this study were 35
students and a biology teacher. Learning media in infographics was validated by two biology lecturers
and one biology teacher. The method of data analysis was carried out with descriptive statistics,
including analysis of validity and practicality. Based on the results of the validation analysis, the
percentage of expert validators is 88.11% and can be said to be valid. The results of the practicality
test by the teacher were obtained by the percentage of 85% meeting the practice criteria, and the
students' practicality test results obtained by the percentage of 85.24% meeting the practice criteria.
Based on these results, the biology learning media developed in infographics has met the usability
aspect as a valid and practical learning media. Infographic learning media can help students learn so
that students understand the learning material more efficiently.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan erat kaitannya dengan proses pembelajaran. Pembelajaran adalah interkasi yang
dilakukan oleh guru dan peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran (Fitriana et al, 2014;
Pambudi et al., 2019; Rahma & Pujiastuti, 2021). Tercapainya tujuan pembelajaran di Indonesia tidak
lepas dari peran kurikulum. Pemerintah Indonesia saat ini menerapkan kurikulum 2013. Pembelajaran
yang efektif adalah pembelajaran yang berlangsung aktif dan mampu menjadikan siswa semangat dalam
pembelajaran (Novika Auliyana et al., 2018; Suadnyana et al., 2017). Pembelajaran yang aktif mampu
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meningkatkan motivasi siswa untuk terus menjadi pribadi yang lebih baik melalui proses pembelajaran.
Salah satu pembelajaran yang didapatkan siswa yaitu Biologi. Biologi berkaitan dengan cara mencari tahu
dan memahami tentang alam secara sistematis melalui proses penemuan (Berutu & Tambunan, 2018;
Dwipayana, 2013). Dalam mencapai tujuan pembelajaran agar lebih optimal, maka diperlukan suatu
media pembelajaran (Ayuni et al, 2017; Seika Ayuni et al, 2017; Surata et al, 2020). Dengan
menggunakan media pembelajaran diharapkan dapat membantu siswa untuk memahami pembelajarn
tentang sistem imun pada manusia (Rofiq et al., 2019; Setianingsih et al., 2019).

Namun kenyataannya berdasarkan hasil observasi ke salah satu sekolah yaitu SMA Negeri 7
Padang, ditemukan bahwa banyak siswa yang tidak memahami materi pembelajaran disebabkan oleh
kurangnya media pembelajaran yang memfasilitasi siswa dalam belajar sehingga berdampak terhadap
tingkat pemahaman materi pembelajaran yang rendah (Herayanti et al., 2017; Priyanti et al, 2017;
Wulandari et al., 2020). Ditemukan juga pada proses belajar mengajar guru menggunakan media
pembelajaran berupa video yang diambil dari youtube dan gambar dari internet, namun media berupa
video ini memberatkan peserta didik dengan besarnya penggunaan kuota dalam proses pembelajaran.
Terdapat juga media yang dibuat dengan kertas karton, namun tidak sering digunakan. Pada pengamatan
juga terlihat bahwa peserta didik lebih dominan dalam menggunakan bahan ajar berupa buku teks dari
kemdikbud dan lembar kerja peserta didik (LKPD).

Berdasarkan permasalahan tersebut solusi yang dapat dilakukan yakni dengan mengemas
pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran berbentuk infografis. Selama kegiatan
pembelajaran, seorang guru dituntut selektif dalam pemilihan media pembelajaran agar materi yang
disampaikan menjadi lebih bermakna, dapat diterima, dipelajari dan dipahami peserta didik (Pradilasari
et al,, 2019; Septiani & Hasanah, 2019; Sulfemi, W. B., & Mayasari, 2019). Pemilihan media pembelajaran
harus disesuaikan dengan karakteristik peserta (Dewi et al., 2019; Handayani et al., 2017; Krismasari et
al, 2019). Media pembelajaran sendiri bersifat mandiri, menjelaskan tujuan instruksional yang akan
dicapai, memotivasi dan mengantisipasi kesukaran siswa dengan menyediakan bimbingan belajar,
memberi latihan yang cukup, menyediakan rangkuman, dan berorientasi kepada siswa secara individual
(Octaviani, 2017; Prabawa & Restami, 2020; Pramana & Suarjana, 2019). Media pembelajaran merupakan
alat bantu yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi dalam pembelajaran.

Media pembelajaran saat ini mengalami perkembangan karena adanya pengaruh dari IPTEK
(Alrwele, 2017; Azizul et al,, 2020). Peserta didik memerlukan media pembelajaran yang bersifat baru
agar proses pembelajaran tidak monoton (Arisantiani et al., 2017; Seika Ayuni et al., 2017; Wisada et al,,
2019). Peserta didik akan tertarik dengan adanya variasi dalam bahan ajar, serta peserta didik juga lebih
banyak mendapatkan kesempatan belajar secara mandiri di rumah dan mengurangi ketergantungan
terhadap kehadiran guru (Apriansyah, 2020; Novika Auliyana et al., 2018; Priantini, 2020). Kegiatan yang
dilakukan oleh peserta didik atas keinginan sendiri untuk belajar dengan atau tanpa bantuan guru,
sehingga peserta didik dapat meningkatkan motivasi serta tanggung jawab terhadap dirinya sendiri
disebut belajar mandiri. Salah satu media yang dapat digunakan dalam membantu peserta didik dalam
belajar mandiri adalah melalui pengembangan media pembelajaran berbentuk infografis.

Infografis sebagai suatu media pembelajaran dapat menjadi salah satu cara yang dapat
meningkatkan motivasi belajar peserta didik (Mansur & Rafiudin, 2020; Wulandari et al., 2019). Media
infografis ini dapat digunakan baik untuk belajar mandiri maupun belajar bersama dengan peserta didik
lainnya. Infografis dapat meningkatkan minat baca peserta didik, karena adanya pemberian warna pada
latar belakang, serta pemberian gambar yang relevan dan menarik (Arimbawa et al,, 2018; Miftah et al,,
2016). Kelebihan media infografis, yaitu pertama, media infografis memuat gambar-gambar dan kalimat-
kalimat yang menarik. Kedua, media infografis dapat ditampilkan di dalam platform media sosial seperti
instagram. Ketiga, media infografis dapat diakses oleh siapapun termasuk peserta didik. Keempat, media
infografis dapat memudahkan guru dalam penyampaian materi pembalajaran. Kelima, media infografis
dapat meningkatkan imajinasi peserta didik. Media infografis juga dapat membantu pendidik untuk
melatih kemampuan peserta didik dan kebiasaan peserta didik belajar secara mandiri. Media infografis
berperan menyederhanakan informasi sehingga menjadi lebih mudah dan cepat dipahami (A. C. Dewi et
al.,, 2021; Nasution & Diansyah, 2020).

Kemampuan mengolah infografis akan menciptakan suasana pembelajaran yang atraktif bagi
peserta didik, sehingga materi pembelajaran tersampaikan dengan baik kepada peserta didik. Media
infografis merupakan satu diantara media informasi yang mudah disampaikan dan dapat dipahami
dengan baik (Hakim & Ramadhan, 2020; Muthiadin et al.,, 2020). Hal ini sesuai dengan penelitian yang
mengatakan bahwa media pembelajaran mempermudah siswa dalam hal belajar (Aldila et al., 2019;
Puspitorini et al., 2014). Buku ajar berbasis infografis sudah memenuhi aspek untuk dapat digunakan
sebagai buku ajar sehingga dapat dijadikan media pembelajaran yang efektif (Reizal et al., 2020). Temuan
penelitian lainnya menunjukkan bahwa media infografis layak dan dapat meningkatkan minat belajar
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(Mansur & Rafiudin, 2020). Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran biologi
berupa infografis tentang sistem imun manusia. Penelitian ini sangat penting dilaksanakan mengingat
bahwa materi sistenm imun manusia lebih mudah dipahami siswa apabila dibantu dengan menggunakan
media pembelajaran. Dengan mengembangkan media pembelajaran berbentuk infografis akan dapat
meningkatkan minat dan hasil belajar peserta didik.

2. METODE

Jenis Penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Development Research) dengan
menggunakan tahapan 4-D Models yang telah dimodifikasi menjadi 3 tahapan yaitu tahap Define
(Pendefinisian), tahap Design (Perancangan), tahap Develop (Pengembangan). Subjek penelitian ini adalah
2 orang dosen Jurusan Biologi, dan 1 guru Biologi sebagai validator. Uji praktikalitas 35 peserta didik
Kelas XI di SMAN 7 Padang dan seorang guru Biologi SMAN 7 Padang. Pengumpulan data dilakukan
dengan observasi dan wawancara. Metode analisis data dilakukan dengan statistik deskriptif meliputi
analisis validitas dan praktikalitas. 1) Analisis validitas, Cara mendapatkan data validasi yaitu dengan
menganalisis angket yang diberikan kepada validator. Analisis validasi media pembelajaran biologi
berbentuk infografis berhubungan dengan aspek kelayakan isi, kebahasaan, penyajian, dan kegrafikan.
Untuk mencari nilai validitas diperoleh dari jumlah skor yang di peroeh dibagi dengan skor maksimum
kemudian dikali seratus persen. 2) Analisis Praktikalitas, Cara mendapatkan data praktikalitas yaitu
dengan menganalisis angket yang diberikan kepada guru dan peserta didik. Untuk mencari nilai
praktikalitas diperoleh dari jumlah skor yang diperoeh dibagi dengan skor maksimum kemudian dikali
seratus persen.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Tahap Define (Pendefinisian) Berdasarkan hasil angket yang peneliti berikan kepada peserta
didik Kelas XI SMAN 7 Padang didapatkan bahwa sebagian besar peserta didik merasa kesulitan dalam
memahami materi sistem imun pada manusia. Berdasarkan wawancara dengan guru terungkap bahwa
peserta didik tertarik dengan adanya media pembelajaran yang memberikan gambar dan warna-warna
yang cerah. Guru juga setuju dengan adanya media infografis yang bisa membuat peserta didik tertarik
untuk belajar. Hasil analisis peserta didik melalui angket yang peneliti berikan diketahui bahwa umumnya
peserta didik yang duduk di Kelas IX memiliki usia antara 15-17 tahun. Menurut teori belajar Piaget pada
umur 11/12-18 tahun merupakan tahap operasional formal dimana ciri pokok perkembangannya sudah
mampu berpikir logis, menarik kesimpulan, menafsirkan dan mengembangkan hipotesis. Pada usia ini
peserta didik sudah masuk ke dalam kategori individu yang sudah mampu mengembangkan potensi
psikomotornya sehingga telah terampil dalam menggunakan media termasuk media pembelajaran seperti
media infografis. Analisis ini bertujuan menentukan struktur isi dalam media yang berdasarkan KI, KD
dan indikator pembelajaran pada topik sistem imun pada manusia. Analisis dilakukan dengan
mengidentifikasi poin utama dari sistem imun pada manusia yang disusun secara sistematis, yaitu dari
materi yang bersifat ringan hingga materi yang kompleks. Berdasarkan KI, KD dan Indikator pembelajaran
Kurikulum Tahun 2013, telah ditentukan poin utama dalam materi sistem imun pada manusia yaitu
konsep sistem imun, organ-organ yang terlibat dalam sistem imun, sistem imun nonspesifik dan sistem
imun spesifik, jenis-jenis imunitas, imunisasi, dan kelainan pada sistem imun. Analisis tujuan
pembelajaran mengacu pada KD 3.14 Kurikulum Tahun 2013 tentang materi sistem imun pada manusia.

Tahap Design (Perancangan). Media pembelajaran biologi berbentuk infografis ini dirancang
dengan menggunakan aplikasi Canva yang dapat diakses secara online dibantu dengan software dan
website yang mempunyai fungsi berbeda masing-masingnya. Software dan website yang digunakan dalam
merancang media infografis ini yaitu; (1) Photoshop berfungsi untuk mengedit foto yang akan digunakan,
(2) http://waifu2x.udp.ip/ : berfungsi untuk memperbesar resolus gambar. Media pembelajaran biologi
berbentuk infografis yang dikembangkan memiliki 16 halaman yang terdiri dari materi sistem imun pada
manusia yang dimulai dengan materi 1 yaitu konsep sistem imun dan fungsinya, organ-organ yang terlibat
dalam sistem imun, perbedaan sistem imun nonspesifik dan sistem imun spesifik, jenis-jenis imunitas,
imunisasi, dan kelainan pada sistem imun. Tahap Develop (Pengembangan). Pada tahap ini dilakukan
pengembangan media pembelajaran biologi berbentuk infografis. Setelah media dikembangkan, dilakukan
validasi dan uji praktikalitas dari media pembelajaran biologi berbentuk infografis. Adapun hasil
pengembangan media disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Media infografis dengan aplikasi Canva.

Setelah media dikembangkan, selanjutnya media divalidasi media pembelajaran biologi
berbentuk infografis. Hasil analisis angket validasi media infografis yaitu nilai kelayakan isi yaitu 90,84%
(sangat valid), kebahasaan yaitu 86,67% (valid), penyajian yaitu (90,28%), dan aspek kegrafikan yaitu
85% (valid). Berdasarkan hasil analisis data, rata-rata validitas yaitu 88,11% dengan kategori valid. Ini
memiliki kesimpulan bahwa media pembelajaran biologi berbentuk infografis yang dikembangkan valid
sehingga bisa digunakan dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil uji praktikalitas pembelajaran
biologi berbentuk infografis dari guru berdasarkan aspek Kemudahan dalam penggunaan yaitu 87,5%
(praktis), Efisiensi waktu pembelajaran yaitu 75% (Praktis), daya Tarik yaitu 87,5%(Praktis) dan manfaat
yaitu 85% (Praktis). Berdasarkan hasil uji praktikalitas pembelajaran biologi berbentuk infografis dari
siswa berdasarkan aspek Kemudahan dalam penggunaan yaitu 82,32% (praktis), Efisiensi waktu
pembelajaran yaitu 84,64% (Praktis), daya tarik yaitu 89,14%/(Praktis) dan manfaat yaitu 84,86%
(Praktis). Hasil analisis data, rata-rata hasil uji praktikalitas terhadap media pembelajaran biologi
berbentuk infografis oleh guru adalah 85% dengan kriteria praktis dan peserta didik 85,24% dengan
kriteria praktis sehingga dapat digunankan sebagai salah satu media pendukung pembelajaran pada
materi sistem imun pada manusia.

Pembahasan

Aspek penilaian analisis angket validitas media infografis didasarkan pada 4 poin yaitu kelayakan
isi, kebahasaan, penyajian. Kegrafikan yang menghasilkan kriteria valid. Pada aspek kelayakan isi, media
infografis memiliki kriteria sangat valid. Aspek ini menyatakan tentang keterkaitan kompetensi inti dan
dasar, kesesuaian dengan perkembangan peserta didik, kebenaran subtansi materi pembelajaran, manfaat
untuk menambah wawasan, penyampaian materi secara sistematis. Berdasarkan kesesuaian kompetensi
dasar dan indikator maka media infografis dapat digunakan dalam pembelajaran dan sistem kurikulum
yang berlaku. Hal ini sesuai dengan penelitian yang menyatakan bahwa bahan ajar yang dikembangkan
harus sesuai dengan kurikulum yang telah ditetapkan (Hidayah & Priscylio, 2019; Hutama, 2016; Sofnidar
& Yuliana, 2018). Pada aspek kebahasaan, media infografis memiliki kriteria valid. Aspek ini menyatakan
tentang keterbacaan, menggunakan kaidah bahasa yang baik dan benar, penggunaan peristilahan yang
tepat, informasi disampaikan dengan jelas (Putri, 2020; Reizal et al., 2020; Syafrudin & Sujarwo, 2019).
Berdasarkan tercapainya kriteria valid menunjukkan bahwa sajian materi telah menggunakan bahasa
yang tepat dan sederhana. Penelitian sebelumnya juga menyatakan bahwa media yang sesuai dengan misi
dan tujuan dari sebuah indikator pembelajaran adalah media yang menggunakan bahasa yang tepat dan
dapat digunakan oleh guru (Djamarah et al., 2010; Saputri & Purwadi, 2017).

Pada aspek penyajian, media infografis memiliki kriteria sangat valid. Aspek ini menyatakan
tentang kualitas keterbacaan produk, urutan sajian, kemudahan penggunaan, pemberian motivasi dan
daya tarik, kelengkapan informasi, ilustrasi dan gambar. Berdasarkan penyajian media infografis telah
disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik, maka peserta didik mampu memahami konsep
pembelajaran dengan baik. Pada aspek kegrafikan, media infografis memiliki kriteria valid. Aspek ini
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menyatakan tentang penggunaan jenis dan ukuran huruf, komposisi warna yang digunakan, tata letak
media infografis, kesesuaian informasi dan gambar, desain tampilan (Mansur & Rafiudin, 2020; Miftah et
al, 2016; Wulandari et al, 2019). Secara keseluruhan, hasil validitas media pembelajaran biologi
berbentuk infografis memiliki kriteria valid. Hal tersebut mengartikan bahwa media infografis dapat dan
layak digunakan dalam proses pembelajaran di SMA. Penelitian sebelumnya juga menyatakan bahwa
media infografis memenuhi kriteria layak digunakan sebagai media pembelajaran (Dewi et al, 2021).
Media infografis yang dikembangkan mampu meningkatkan pemahaman siswa dan membangkitkan
minat siswa untuk belajar. Media infografis mampu meningkatkan minat peserta didik untuk belajar
sehingga layak dan valid digunakan dalam proses pembelajaran (Arimbawa et al,, 2018; Miftah et al,
2016; Nasution & Diansyah, 2020). Media infografis memudahkan siswa dalam memahami materi
sehingga layak dan valid untuk digunakan dalam proses pembelajaran disekolah.

Pada aspek kemudahan dalam penggunaan media infografis ini memiliki kriteria praktis oleh
guru dan peserta didik. Aspek ini meliputi materi yang disampaikan jelas, bahasa yang digunakan mudah
difahami, huruf yang digunakan mudah dibaca. Hal ini mengungkapkan bahwa media infografis menarik
dan memotivasi peserta didik sehingga sesuai digunakan dalam pembelajaran (Dewi et al., 2021; Hakim &
Ramadhan, 2020). Pada aspek efesiesnsi waktu pembelajaran, media infografis memiliki kriteria praktis
oleh guru dan peserta didik. Aspek ini meliputi waktu pembelajaran media lebih efesien, siswa dapat
belajar sesuai kecepatannya. Pada aspek daya tarik, media infografis memiliki kriteria sangat praktis oleh
guru dan praktis oleh peserta didik. Aspek ini meliputi tampilan media infografis, tipografi, ilustrasi media
infografis yang menarik perhatian peserta didik untuk belajar (Hakim & Ramadhan, 2020; Nasution &
Diansyah, 2020). Pada aspek manfaat, media infogrfis memiliki kriteria praktis oleh guru dan peserta
didik. Aspek ini menjelaskan tentang mendukung peran guru sebagai fasilitator dan membantu peserta
didik memahami materi. Secara keseluruhan, untuk praktikalitas media pembelajaran biologi berbentuk
infografis menyatakan kriteria praktis oleh guru dan peserta didik. Nilai ini berdasarkan pada aspek
kemudahan dalam penggunaan, efisensi waktu pembelajaran, daya tarik, dan manfaat. Hal tersebut sangat
berguna bagi guru dan peserta didik, karena dengan adanya media infografis ini memudahkan peserta
didik dalam menambah pemahaman yang lebih baik selama pembelajaran.

4. SIMPULAN

Hasil review dari para ahli memperoleh Kklasifiasiyang baik. Media berbentuk infografis yang
dikembangkan valid dan layak digunakan dalam pembelajaran. Media ini sangat baik untuk digunakan
dalam pembelajaran Biologi materi sistem imun manusia. Media ini diharapkan guru dalam proses
pembelajarannya menggunakan media pembelajaran agar materi yang disampaikan lebih mudah untuk
dipahami oleh siswa.
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